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Abstract 
 

The use of media in learning is very important in supporting learning activities to achieve learning 
objectives. Effective use of media can help improve the quality, effectiveness of learning and learning 
outcomes. The method used in this research is quantitative with the type of experimental research and 
Quasi Experimental design. The sample in this research was 69 class XI students. The research results 
show that there is a significant influence on the use of animation media on learning outcomes. Based on 
the results of calculations using the t-test, a significance level of 5% = 1.99601 is obtained, meaning 
that t-test is 5.351 > 1.99601 t-table so that Ha is accepted. The average value in the experimental 
group was also 80.82, which was greater than the average value in the control group of 68.91. And 
the N-Gain test shows that the average N-Gain Score for the experimental class is 57.3501 or 
57.35%, including the "Quite Effective" category. It can be concluded that there is an influence of the 
use of animation media on learning the distribution of flora and fauna in Indonesia and the world. 
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Abstrak: Penggunaan media dalam pembelajaran sangat penting dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan media yang efektif dapat membantu 

meningkatkan kualitas, efektivitas pembelajaran dan hasil belajar.metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dan desain Quasi Eksperimen. 

Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI sebanyak 69 siswa.  Hasil penelitian menunjukan 

terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media animasi terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji t diperoleh taraf signifikansi 5% = 1,99601, artinya  thitung 

5.351 > 1,99601 ttabel sehingga Ha diterima. Nilai rata-rata pada kelompok eksperimen juga sebesar 

80,82 lebih besar dari rata-rata nilai kelompok control sebesar 68,91. Dan uji N-Gain menunjukan 

bahwa nilai rata-rata N-Gain Score untuk kelas eksperimen yaitu sebesar 57,3501 atau 57,35 % 

termasuk kategori “Cukup Efektif”. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

media animasi pada pembelajaran persebaran flora dan fauna indonesia dan dunia. 

Kata Kunci ; Pengaruh,; Quasi Eksperimen ; Media animasi, Hasil Belajar 

 

 

PENDAHULUAN 

Pesatnya kemajuan teknologi dan informasi menghadirkan banyak tantangan baru bagi 

kehidupan manusia. Begitu juga dengan pendidikan yang dihadapkan dengan tantangan yang 

sangat kompleks sehubungan dengan masyarakat yang bersaing dengan persaingan global. 

Pemanfaatan teknologi di sekolah menjadi hal yang wajib dilakukan oleh guru sebagai 

pendidik. Tantangan guru saat ini adalah kualitas dan kreativitas dalam menghadapi generasi 

milenial yang melek akan teknologi. Artinya, guru harus mampu menciptakan cara belajar yg 

menantang kreativitas , memotivasi peserta didik, memakai multimedia, multi metode, dan 

multisumber supaya mencapai tujuan pembelajaran yang dibutuhkan.  

Saat ini masih banyak kendala dalam proses pembelajaran siswa kesulitan dalam memahami 

materi pada proses pembelajaran dikarenakan tidak menarik dan kurang bervariasinya media 

yang digunakan guru sehingga tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk mencapai 

pembelajaran yang efektif tentunya memerlukan perencanaan yang baik dan pemilihan media 

yang baik pula. Media yang beraneka ragam jenisnya tentunya tidak akan digunakan semuanya 

secara serentak dalam kegiatan pembelajaran, namun hanya beberapa saja. karna perlu di 

lakukan pemilihan media. Agar pemilihan media pembelajaran tepat, maka perlu 

dipertimbangkan kriteria-kriteria pemilihan media. 

Menurut Sudjana (1990) yaitu 1) ketepatan media dengan tujuan pengajaran; 2) dukungan 

terhadap isi bahan pelajaran; 3) kemudahan memperoleh media; 4) keterampilan guru dalam 

menggunakannya; 5) tersedia waktu untuk menggunakannya; dan 6) sesuai dengan taraf 
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berfikir anak. Bretz mengklasifikasikan media ke dalam delapan kelompok, yaitu: (1) media 

audio, (2) media cetak, (3) media visual diam, (4) media visual gerak, (5) media audio semi 

gerak, (6) media semi gerak, (7) media audio visual diam, serta (8) media audio visual gerak. 

Menurut teori Edgar Dale bahwa daya ingat seseorang dengan audio hanya 10-20%, dengan 

visual (30%) sedangkan dengan menggunakan media audiovisual (50%) (Wardani et al., 

2022). Jenis media dengan kemampuan otak dalam mengingat pesan misalnya tingkat 

kemampuan penyimpanan pesan berdasarkan media audio < 3 hari adalah 70% setelah >3 

hari menjadi 10%, media visual < 3 hari adalah 72% setelah >3 hari menjadi 20%, media 

audiovisual 3 hari menjadi 65%. Melalui proses pembelajaran audio visual pembelajaran 

dapat lebih interaktif dan lebih memungkinkan terjadinya transaksi dua arah (two way traffic) 

dalam proses pembelajaran. Salah satu jenis media audio visual yaitu media animasi.  

Media pembelajaran animasi menjadi solusi bagi guru dalam kegiatan pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa yang semula rendah dapat berubah menjadi tingggi. Hal ini 

dapat terjadi karena siswa dapat melihat, dan mendengarkan materi dengan jelas. Animasi 

berasal dari kata “to animate” yang artinya membuat seolah-olah hidup dan bergerak 

(Khomaidah & Harjono, 2019). Menurut (Sulman et al., 2021) Media animasi merupakan 

sarana pembelajaran yang mampu mendukung penyampaian materi yang disampaikan dan 

mampu meningkatakan minat hasil belajar. 

Dengan Penggunaan media animasi dalam pembelajaran geografi dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dimana Animasi dapat membuat konsep geografi lebih mudah dipahami, 

menyenangkan dan visualiasi dari animasi membantu siswa mengingat informasi dan konsep 

geografi lebih lama serta membantu membuat pembelajaran geografi lebih menyenangkan 

dan menarik, sehingga memotivasi siswa untuk belajar lebih giat.  

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ingin membuat sebuah media berupa media 

animasi yang bisa membuat peserta didik untuk aktif terlibat dalam pembelajaran sehingga 

bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik serta mempermudah guru dan siswa melakukan 

proses pembelajaran dimana saja dan kapan saja secara efektif serta efisien. selain itu, animasi 

juga dapat membuat siswa lebih lama mengingat materi dan gambar-gambar yang 

ditampilkan sehingga dapat membentuk siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh 

guru. Oleh karna itu peneliti ingin mengangkat judul penelitian yaitu “Pengaruh Media 

Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Materi Persebaran Flora Fauna Indonesia 

Dan Dunia Di SMAN 1 Batang Anai”. 
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METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan Quasi 

Eksperimen Research. Metode penelitian kuantitatif adalah cara untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan atau memecahkan masalah secara hati-hati dan sistematis, dan data-data yang 

dikumpulkan berupa rangkaian atau kumpulan angka-angka. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design dengan 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada desain ini kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen tidak dipilih secara acak. Artinya, dalam kelompok eskperimen dan 

kelompok kontrol dibandingkan, dimana kelompok tersebut dipilih tidak secara acak. 

Kemudian kelompok tersebut diberi perlakuan dan terakhir diberi posttest. Kelompok kontrol 

adalah kelompok yang tidak diberikan perlakuan atau treatment. Sedangkan kelompok 

eskperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan atau treatment 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI.F4 dan siswa kelas XI.F8 di SMAN 1 Batang 

Anai yang berjumlah 69 siswa. teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan 

dokumentasi. Observasi adalah proses pengamatan terhadap objek yang di teliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung untuk mendapatkan informasi-informasi dalam suatu 

penelitian. Tes merupakan kumpulan pertanyaan baik lisan maupun tulisan yang berfungsi 

untuk mengukur aspek psikologis tertentu. Dokumentasi merupakan cara yang dilakukan 

untuk menyediakan dokumen-dokumen atau informasi dengan mengumpulkan bukti yang 

akurat dari sumber-sumber informasi.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan analisis deskriptif tentang hasil 

penelitian dari masing-masing variabel dan uji t untuk mencari pengaruh. Sebelum dilakukan 

uji t dilakukan terlebih dahulu uji normalitas menggunakan rumus chi kuadrat, dan uji 

homogenitas serta dilanjutkan dengan mencari skor N-Gain. Data tersebut diolah dengan 

menggunakan SPPS ver.25.0 

 

HASIL 

SMAN 1 Batang Anai merupakan sekolah yang berstatus di bawah naungan Dinas 

Pendidikan Nasional, yang beralamat di : Jl. Dwi Warna No.59, Pasar Usang, Batang Anai, 

Sungai Buluh, Kec. Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat. Letak 

geografis SMAN 1 Batang Anai berada dekat dengan sungai Batang Anai, sehingga ketika 
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hujan deras sering terjadi kebanjiran ditambah dengan meluapnya sungai Batang Anai. 

Akibatnya, banyak sarana dan prasarana rusak akibat terendam banjir salah satunya labor IPS. 

Saat ini ditemui banyak sarana dan prasarana yang sudah rusak dan hilang sehingga 

menyulitkan kegiatan pembelajaran. kurangnya sarana dan prasarana ini membuat 

pembelajaran disekolah berjalan kurang optimal dan tidak mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. 

Dalam penelitian ini pengumpulan data untuk hasil belajar menggunakan tes berupa pretest 

dan posttest . sedangkan data sekunder lainnya menggunakan observasi dan dokumentasi 

seperti nama siswa, dll. Data tes yang diperoleh tadi di olah menggunakan SPPS ver 25.0 

berikut data yang diolah menggunakan statistic deskriptif. 

Tabel 1. Hasil Analisis deskriptif Nilai Pretest-postest 

Descriptive Statistics 

 N Ran
ge 

Minimu
m 

Maximu
m 

Sum Me
an 

Std. 
Deviat

ion 

Varia
nce 

Pretest 
Eksperimen 

34 52 32 84 1880 55.
29 

11.671 136.2
14 

Postest 
Eksperimen 

34 36 64 100 2748 80.
82 

8.107 65.72
5 

Pretest 
Kontrol 

35 44 28 72 1752 50.
06 

11.288 127.4
08 

Postest 
Kontrol 

35 40 48 88 2412 68.
91 

10.225 104.5
51 

Valid N 
(listwise) 

34        

(Sumber:Output SPSS ver.25) 

Berdasarkan table 1 diperoleh hasil statistic deskriptif dengan 34 sampel pada kelas 

eksperimen dengan nilai rata-rata nilai pretest sebesar 55,29 dengan nilai maksimal sebesar 

84 dan nilai minimal sebesar 32 sehingga rangenya 52 dengan standar deviasi atau simpangan 

baku sebesar 11,671 dan varians sebesar 136.214. Dan diperoleh nilai posttest pada kelas 

eksperimen dengan rata-rata nilai sebesar 80,82 dengan nilai maksimal 100 dan nilai minimal 

sebesar 64 sehingga rangenya sebesar 36 dengan standar deviasi sebesar 8.107 dan varians 

sebesar 65.725.  

Sementara itu, diperoleh nilai pretest kelas kontrol dengan 35 sampel rata-rata nilai sebesar 

50.06 dengan nilai maksimal sebesar 72 dan nilai minimal sebesar 28 sehingga rangenya 44 
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dengan nilai standar deviasi sebesar 11.288 dan varians sebesar 127.408. Dan diperoleh nilai 

posttest kelas control dengan hasil rata-rata nilai sebesar 68,91 dengan nilai maksimal sebesai 

88 dan nilai minimal sebesaar 48 sehingga rangenya 40 dengan standar deviasi sebesar 10,225 

dan varians 104.551. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar rata-rata kelas kelas eksperimen 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenistas . Uji Normalitas adalah uji yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada suatu kelompok data atau variabel, 

untuk mengetahui apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Oleh 

karena itu, sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan 

pengujian normalitas data. Dengan menggunakan rumus chi kuadrat.  Hipotesis diterima atau 

ditolak dengan membandingkan x2 hitung dengan nilai x2 tabel pada taraf signifikan 5% 

dengan kriterianya Ho ditolak jika x2 hitung ≥ x2 tabel dan Ho diterima jika x2 hitung ≤ x2 

tabel. 

Berdasarkan uji yang dilakukan menggunakan SPSS ver. 25.0 diperoleh hasil analisis uji 

normalitas sebagai berikut 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Chi-Square Tests 

 Value Df Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 133.235a 51 .000 

Likelihood Ratio 143.852 51 .000 

Linear-by-Linear 
Association 

.688 1 .407 

N of Valid Cases 138   

a. 72 cells (100.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .25. 

(Sumber:Output SPSS ver.25) 

Berdasarkan output pada table statistic di atas, terlihat pada nilai asymp.Sig 0,000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa “ data X terdistribusi normal”. Dapat disimpulkan bahwa 

data pada variable X terdistribusi dengan normal. 

Setelah diketahui uji normalitas terdistribusi normal, Selanjutnya dilakukan uji homogenistas. 

Uji homogen digunakan untuk mengetahui apakah varian sama atau tidak. Sampel dikatakan 
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memiliki varian homogen apabila Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel pada taraf signifkan 5%. 

Secara matematis ditulis Fhitung < Ftabel pada derajat kebebasan (dk) penyebut varian terkecil. 

Berdasarkan uji yang dilakukan menggunakan SPSS ver. 25 diperoleh hasil analisis uji 

homogenitas sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 
Belajar 
Siswa 

Based on Mean 1.542 1 67 .219 

Based on Median 1.487 1 67 .227 

Based on Median and 
with adjusted df 

1.487 1 64.640 .227 

Based on trimmed 
mean 

1.598 1 67 .211 

(Sumber:Output SPSS ver.25) 

Berdasarkan output pada table statistic di atas didapatkan nilai sig (Based on Mean) 0,219 > 

0,05 artinya data tersebut homogeny. Dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh bersifat 

homogeny. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis yaitu uji N-Gain. Data N-Gain atau Gain Normalized 

diperoleh dari perbandingan selisih skor tes awal dan tes akhir dengan selisih SMI dan tes 

awal. Perhitungan nilai rata-rata N-Gain dilakukan untuk melihat apakah terjadi peningkatan 

hasil belajar siswa. Tinggi rendahnya nilai N-Gain ditentukan berdasarkan kriteria berikut: 

Tabel 4. Kategori Penafsiran Efektivitas N-Gain 

Presentase Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

 

Berdasarkan uji yang dilakukan menggunakan SPSS ver. 25 diperoleh hasil analisis uji N-Gain 

Score sebagai berikut: 
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Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Score Kelas Eksperimen 

No. Kelas Eksperimen 

N-Gain Score ( %) 

No. Kelas Eksperimen 

N-Gain Score ( %) 

1 54.55 18 50.00 

2 35.71 19 66.67 

3 63.64 20 54.55 

4 76.47 21 50.00 

5 50.00 22 44.44 

6 41.67 23 52.94 

7 50.00 24 41.67 

8 70.00 25 45.45 

9 66.67 26 50.00 

10 44.44 27 63.64 

11 42.86 28 53.85 

12 60.00 29 100.00 

13 100.00 30 27.27 

14 71.43 31 90.91 

15 50.00 32 62.50 

16 25.00 33 76.92 

17 50.00 34 66.67 

Rata-Rata 57,3501 

Minimal 25,00 

Maximal 100,00 

((Sumber: SPSS ver.25) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain tersebut, menunjukan bahwa nilai rata-rata N-Gain 

Score untuk kelas eksperimen ( Media animasi ) yaitu sebesar 57,3501 atau 57,35 % termasuk 

kategori “Cukup Efektif” dengan skor maksimal 100,00 dan skor minimal 25,00. 
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Tabel 6. Hasil Uji N-Gain Score Kelas Kontrol 

No. Kelas Kontrol 

N-Gain Score ( %) 

No. Kelas Kontrol 

N-Gain Score ( %) 

1 50.00 19 7.14 

2 52.94 20 9.09 

3 7.14 21 66.67 

4 25.00 22 33.33 

5 22.22 23 7.69 

6 20.00 24 28.57 

7 50.00 25 28.57 

8 50.00 26 81.25 

9 50.00 27 .00 

10 46.67 28 46.15 

11 33.33 29 15.38 

12 22.22 30 25.00 

13 46.15 31 40.00 

14 62.50 32 40.00 

15 38.46 33 42.86 

16 50.00 34 41.67 

17 68.75 35 28.57 

18 35.71   

Rata-Rata 36,3732 

Minimal 0,00 

Maximal 81,25 

((Sumber: SPSS ver.25) 

Sementara rata-rata N-Gain score untuk kelas control (Media buku teks) adalah sebesar 

36,3732 atau 36,37% termasuk kategori “ Tidak Efektif” dengan nilai N-Gain score maksimal 

81,25 dan N-Gain Score minimal yaitu 0,0 

Selanjutnya dilakukan Uji T. Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, didapatkan hasil 

bahwa data bersifat normal dan homogeny. teknik uji yang digunakan yaitu uji independents  

T-tes. Uji yang dilakukan adalah uji dua pihak dengan membandingkan t hitung dan t table dengan 

signifikansi 5% atau 0,05 dengan kriteria pengujian : 
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• Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

siswa kelas XI.F4 dan siswa kelas XI.F8 

• Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa kelas XI.F4 dan siswa kelas XI.F8 

atau 

▪ Jika t hitung > t tabel berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 

▪ Jika t hitung < t table berarti Ha ditolak dan Ho diterima 

Berdasarkan uji yang dilakukan menggunakan SPSS ver. 25 diperoleh hasil analisis sebagai 

berikut: 

Tabel 7. Uji Independent Sampel T-Test 

Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Belajar 

Geograf
i 

Equal 
variances 
assumed 

1.5
42 

.219 5.3
51 

67 .000 11.909 2.226 7.467 16.352 

Equal 
variances 

not 
assumed 

  5.3
69 

64.4
40 

.000 11.909 2.218 7.479 16.340 

(Sumber:Output SPSS ver.25) 

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada kelas XI F 4 ( control) dan kelas 

XI.F8 ( eksperimen). Sehingga dapat disimpulkan Ho di tolak dan Ha diterima. 

Selanjutnya dilakukan analisis pada baris equal variances assumed, dapat dilihat bahwa hasil t test 

sebesar 5.351 dengan df = 67. Untuk mengetahui taraf signifikansi dari perbedaan tersebut 

maka harus digunakan nilai ttable yang terdapat pada table nilat pada taraf signifikansi 5% 

diperoleh nilai ttable = 1,99601 
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Dari nilai ttable tersebut dapat ditulis ttable dengan taraf signifikansi 5% = 1,99601, artinya  t 

hitung 5.351 > 1,99601 t tabel pada hasil belajar siswa. Nilai rata-rata pada kelompok eksperimen 

juga sebesar 80,82 lebih besar dari rata-rata nilai kelompok kontrol sebesar 68,91. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar geografi antara penggunaan 

media animasi dengan media buku teks. Karena ada perbedaan signifikan maka dapat 

dikatakan “ adanya pengaruh penggunaan media animasi terhadap hasil belajar geografi 

materi persebaran flora fauna Indonesia dan dunia pada kelas XI di SMAN 1 Batang Anai” 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti maka pembahasannya adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh media animasi terhadap hasil belajar geografi materi persebaran flora fauna 

Indonesia dan dunia pada kelas XI di SMAN 1 Batang Anai 

Penerapan metode ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 

pembelajaran geografi. Oleh karena itu peneliti mengambil dua kelas yang akan 

dijadikan sampel penelitian diantaranya kelas XI.F8 sebagai kelas eskperimen dan kelas 

XI.F4 sebagai kelas control. Penelitian dilakukan 4 kali dengan waktu penelitian 

masing-masing kelas 2 kali pertemuan dengan waktu 1 kali pertemuan yaitu 3 JP . 

Sebelum diberikan perlakuan, kondisi kedua kelas tersebut memiliki kondisi yang sama 

dengan penerimaan materi yang sama dan suasana kelas yang kurang aktif. Setelah 

mendapatkan perlakuan kondisi kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, siswa 

aktif dalam berdiskusi, presentasi dan memberikan pendapat. Pada kelas eksperimen 

siswa terlihat memahami tujuan pembelajaran dan materi yang disampaikan guru serta 

mencatat hal-hal penting yang disampaikan.  Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti diperoleh kesimpulan yaitu media animasi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI materi persebaran flora dan fauna 

Indonesia dan Dunia di SMAN 1 Batang Anai. 

2. Efektifitas media animasi terhadap hasil belajar geografi materi persebaran flora fauna 

Indonesia dan dunia pada kelas XI di SMAN 1 Batang Anai  

Media pembelajaran dikatakan efektif jika tujuan pembelajaran tercapai.slavin 

mengatakan ada empat indicator menentukan keefiktivitasan pembelajaran yaitu: 

kualitas pembelajaran, kesesuaian tingkat pembelajaran isentif dan waktu.  Tujuan 

pemberiaan media animasi adalah untuk meningkatkan daya ingat, keaktifan, semangat 
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dan antusias siswa terhadap materi yang dipelajari sehingga nantinya akan berdampak 

pada hasil belajar siswa. Pada Pada kelas eksperimen terlihat siswa aktif berdiskusi, 

berbicara, antusias dan dan mulai berani mengeluarkan pendapat. Siswa juga mulai 

percaya diri untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Dengan cara ini siswa 

menjadi lebih aktif dan bersemangat sehingga proses pembelajaran tidak 

membosankan. Bersadarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media animasi cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan 

pembelajaran dengan menggunakan buku teks. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan , maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penggunaan media animasi menunjukan pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas XI materi persebaran flora dan fauna Indonesia dan Dunia di 

SMAN 1 Batang Anai. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan dengan nilai signifikasi 0,219 

yang menunjukan bahwa 0,219 > 0,05 artinya varian populasi identik/sama. Dan 

diperoleh ttable dengan taraf signifikansi 5% = 1,99601, artinya  t hitung 5.351 > 1,99601 ttabel 

sehingga Ha diterima. Nilai rata-rata pada kelompok eksperimen juga sebesar 80,82 lebih 

besar dari rata-rata nilai kelompok kontrol sebesar 68,91.  

2. Penggunaan media animasi dalam pembelajaran cukup efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI materi persebaran flora dan fauna Indonesia 

dan Dunia di SMAN 1 Batang Anai yang ditunjukan dari nilai rata-rata N-Gain Score 

untuk kelas eksperimen yaitu sebesar 57,3501 atau 57,35 %. termasuk kategori “Cukup 

Efektif” dengan skor maksimal 100,00 dan skor minimal 25,00. Sementara rata-rata N-

Gain score untuk kelas kontrol (Media buku teks) adalah sebesar 36,3732 atau 36,37% 

termasuk kategori “ Tidak Efektif” dengan nilai N-Gain score maksimal 81,25 dan N-

Gain Score minimal yaitu 0,0 
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